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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui project based
learning pada kelas 5 sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
one group pre test post tes design. Hasil dari peenelitian ini adalah peserta didik aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran matematika PJBL hal ini dibuktikan hasil analisis observasi aktivitas peserta didik
yang mendapatkan nilai sebesar 100% peserta didik aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Respon peserta
didik menunjukkan bahwa sebesar 99,67% memperoleh respon positif pada setiap indikator yang
diajukan dari angket respon peserta didik. Uji normalitas pada penelitian menunjukkan data terdistribusi
normal dengan nilai Sig > 0.05. Sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Rata-rata pre test sebesar 67.95
Sedangkan rata-rata post test sebesar 87,20 dengan N-Gain sebesar 0,592 yang berada pada kategori
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika project based learning efektif
digunakan. Dikarenakan penelitian ini hanya menggunakan validasi materi, maka bagi peneliti
selanjutnya perlu dilakukan validasi kurikulum terkait rancangan pembelajaran yang disusun untuk
mengetahui ketepatan dari model pembelajaran yang didesain.

Kata Kunci: matematika, efektivitas, project based learning

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of learning mathematics through project based learning in
grade 5 elementary schools. The type of research used is quantitative research with one group pre test post
test design. The result of this research is that students are active in participating in the PJBL mathematics
learning process. This is evidenced by the results of the analysis of student activity observations who get a
score of 100% of students who are active and involved in learning. Student responses showed that 99.67%
obtained positive responses to each of the indicators proposed from the student response questionnaire. The
normality test in the study showed that the data were normally distributed with a Sig value > 0.05. So that
HO is rejected and H1 is accepted. The pre-test average was 67.95 while the post-test average was 87.20
with an N-Gain of 0.592 which is in the medium category. So it can be concluded that project based
learning mathematics learning is effectively used. Because this research only uses material validation, it is
necessary for further researchers to validate the curriculum related to the learning design that is
structured to determine the accuracy of the learning model that is designed.

Keywords : math, effectiveness, project based learning

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu global yang berfungsi sebagai
landasan bagi kemajuan teknologi terkini. Matematika
memiliki peran penting dalam banyak bidang ilmiah dan
meningkatkan penalaran manusia. Menurut Pasal 3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, salah satu tujuan pendidikan

nasional ialah untuk membantu peserta didik menjadi
pribadi yang kreatif.

Kreatif merupakan kemampuan untuk melahirkan
sesuatu yang inovatif atau memperbarui sesuatu yang
sudah ada sebelumnya dengan sesuatu yang belum pernah
ada. Berpikir kritis mencakup kepiawaian lain seperti
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mengenali serta mencari, memilah serta
mengendalikan, dan memikirkan berbagai alternatif .

Kurikulum 2013 memiliki karakteristik memfokuskan
pada pendidikan pengembangan sikap, pengetahuan serta
keterampilan peserta didik dalam menerapkan pada
berbagai situasi. Proses pembelajaran yang diharapkan
dalam pelaksanaan  kurikulum 2013  merupakan
pembelajaranyanginteraktif, inspiratif, mengasyikkan, me
nantang, memotivasi peserta didik agar berpartisipasi
aktif, dan memberikan ruang yang layak untuk pendidik
dan peserta didik dalam mempertajam kreativitas serta
kemandirian yang sesuai dengan bakat, atensi, serta
pertumbuhan raga dan psikologis peserta didiik.

Tahapan pembelajaran yang bersifat operasional
konkret merupakan sistem pembelajaran pada anak
sekolah dasar. Maka dari itu, pembelajaran matematika
terutama pada jenjang pendidikan dasar wajib
menekankan pada pembelajaran langsung. Sehingga dari
itu, pembelajaran dengan model PJBL yang berpusat
dalam kegiatan pesertadidik sepanjang proses pendidikan
sejalan dengan kebutuhan serta sesi perkembangan peserta
didik sekolah dasar.

Sebagai model pembelajaran, PJBL tentu memiliki
kekurangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari
model pembelajaran PJBL ini masih terdapat
kelemahan, kendala dan halangan dalam perencanaan dan
pengaplikasian. Namun tidak menjadi masalah apabila
guru mampu menyusun pembelajaran PJBL dengan baik.

Berdasarkan studi terdahulu yang dilakukan oleh
Anggelia et. al dengan judul “Penerapan Model Project
Based Learning ditinjau dari Kurikulum Merdekan dalam
Mengembangkan Kreativitas Belajar Pendidikan Agama
Islam” menunjukkan hasil penerapan model pembelajaran
telah memenuhi pencapaian kreativitas serta Kurikulum
Merdeka. Peserta didik bisa memahami Project Based
Learning sebagai model pembelajaran yang dapat
membantu mengembangkan kreativitas dalam proses
pembelajaran.

Penelitian lain tentang Project Based learning juga
dilakukan oleh Dayliana Tunas Putri & Dwikoranto
dengan judul “Pengaruh Model Blended Project Based
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
didik»”. Menurut hasil analisis menunjukkan bahwa
peserta didik berpotensi menjadi aktif serta inisiatif untuk
dengan mandiri menemukan solusi dari suatu
permasalahan.

Menurut temuan survei serta wawancara bersama guru
di kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik, pembelajaran yang
dilakukan sudah menerapkan model PJBL. Menurut guru
kelas 5 MI Al-Hidayat menyatakan bahwa model
pembelajaran ini cocok digunakan pada hampir seluruh
materi pembelajaran matematika. Berdasarkan pada teori
kognitif dari Gagne dalam Hapudin (2021) yang
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menyatakan pengertian dari belajar yaitu suatu proses
mengolah dan menerima informasi sehingga dapat
menghasilkan kemampuan baru yang merupakan hasil

belajar.

Dalam penerapan pembelajaran PJBL yang
dilaksanakan selama ini, peserta didik yang belum
menguasai materi pembelajaran dengan baik yaitu

sebanyak 9 dari 20.Padahal penerapan PJBL telah
dilakukan selama 2 tahun lebih. Salah satunya ialah
menggunakan model PJBL atau biasa disebut dengan
pembelajaran berbasis proyek.

Menurut hasil observasi dan kajian awal yang telah
dikerjakan, timbul ketertarikan penulis untuk mengerjakan
penelitian terkait model PJBL berdasarkan pada
kelebihan-kelebihan dari model PJBL ini pada proses
pembelajaran matematika di kelas 5 MI Al-Hidayat
Indrodelik. Dengan permasalahan yang terjadi selama
penerapan model pembelajaran matematika project based
learning , diharapkan menemukan titik terang dari
permasalahan penerapan model pembelajaran ini agar
dapat ditemukan solusi dan perbaikan kedepannya. Selain
itu, diharapkan menjadi referensi bagi pendidik lainnya
dalam mengimplementasikan model pembelajaran Project
Based Learning yang efektif.

Berdasarkan  pemaparan tersebut, peneliti
hendak  melakukan pengkajian  dengan  judul:
“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui

Model Project Based Learning Pada Peserta didik
Kelas 5 MI AL-Hidayat Indrodelik”.

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka masalah yang akan dikaji
pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran matematika
project based learning ?

2. Bagaimana respon peserta didik terkait proses
pembelajaran  matematika  project  based
learning?

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah

dilakukan penerapan pembelajaran matematika

project based learning ?

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah
dirancang, maka penelitian ini memilik tujuan untuk:

1. Mengetahui aktivitas peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran matematika project
based learning

2. Mengetahui respon peserta didik terkait proses

pembelajaran  matematika based

learning

project
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3. Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
dilakukan penerapan pembelajaran matematika
project based learning

Hipotesis Minor
a. Hasil belajar matematika peserta didik
1) Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 5 M1 Al-

Hidayat Indrodelik setelah diterapkan pembelajaran

model project based learning (PJBL) lebih dari 74,9

(KKM 75). Dalam pengujian hipotesis, dirumuskan

hipotesis kerja sebagai berikut :

Ho:pn < 749 melawanHi:p > 74,9

Petunjuk :  : rerata poin hasil belajar peserta didik

pada pembelajaran matematika

2) Rata-rata gain normalisasi matematika peserta didik
kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik setelah diberi
pembelajaran matematika dengan model PJBL lebih
dari 0,29. Dalam melakukan pengujian hipotesis,
maka dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagali
berikut :

Ho @ Yg < 0,29 melawan Hy @ pg > 0,29

Petunjuk : pg : parameter skor  rata-rata gain

normalisasi

b. Aktivitas Peserta Didik dalam Kegiatan Pembelajaran

Matematika

Aktivitas peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat

Indrodelik selama proses pembelajaran matematika

project based learning (PJBL) minimal sebanyak

75% dari jumlah peserta didik terlibat aktif dalam

pembelajaran

c. Respon Peserta Didik pada Pembelajaran Matematika

Respon peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat

Indrodelik pada pembelajaran matematika project

based learning (PJBL) minimal sebanyak 75% dari

jumlah seluruh peserta didik memberikan respon
positif.
Hipotesis Mayor
Premis penelitian ini yaitu paradigma pembelajaran PJBL
berhasil diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas
5 MI Al-Hidayat Indrodelik berdasarkan analisis literatur
dan struktur yang telah diajukan.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Berdasarkan pada objek yang diteliti dari penelitian ini,
termasuk dengan penelitian kuantitatif pre experimental.
Penelitian  pre experimental merupakan desain
eksperimen yang belum sungguh-sungguh. Menurut
Sugiyono (2019) desain ini masih terdapat variabel luar
yang turut serta dalam memengaruhi terbentuknya

variabel dependen sebab tidak ada variabel kontrol serta
sampel dipilih secara acak. dengan one group pretest post
test design. Penelitian ini dilakukan guna memperoleh
informasi terkait efektivitas pembelajaran PJBL pada
matematika kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik.

Variabel dan Desain Penelitian

Variabel Penelitian

Berdasarkan pada tujuan studi, maka variabel penelitian
yaitu ketuntasan hasil belajar peserta didik , kegiatan
peserta didik dalam proses pembelajaram dan respon
peserta didikterhadap pembelajaran matematika project
based learning.

Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group
Pretest-Posttest  Design. Desain ini menggunakan
perbedaan hasil pre test-post test tanpa adanya
pembanding dengan kelompok kontrol sebagai rancangan
pengaruh efek atau perlakuan.

Tabel 3. 1 The One Group Pretest Post-test

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Sumber : Sugiyono (2019)
Keterangan :

01 : sebelum diberikan perlakuan tentang model Project
Based Learning (PJBL)

02 : setelah diberikan perlakuan tentang model Project
Based Learning (PJBL)

X : perlakuan

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian ini, populasinya yaitu seluruh peserta
didik kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik. Kelas 5 di
sekolah tersebut terdiri dari 1 kelas rombongan belajar.

2. Sampel

Sampel pada penelitian ini tidak ada. Hal ini dikarenakan
instansi  pendidikan sasaran hanya memiliki satu
rombongan belajar pada setiap jenjang kelas.

Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang tepat dari
penelitian yang dikerjakan, maka berikut ini merupakan
batasan operasional variabel penelitian:
1. Project Based Learning (PJBL)
2. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
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3. Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran
Matematika
4. Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran

Matematika

Prosedur Penelitian

Prosesdur penelitian ini, pada umumnya
mencakup 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
serta akhir

1. Tahap Persiapan
Dalam penelitian ini, tahap persiapannya adalah :
a. Pertumuan dan sesi konsul bersama guru
matematika
b. Membuat observasi awal
c. Menciptakan perangkat pembelajaran seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
tugas untuk peserta didik.
d. Membua lembar observasi aktivitas peserta
didik, angket respon peserta didik, serta lembar
tes hasil belajar matematika peserta didik .
2. Tahap Pelaksanaan

Dalam penelitian ini, tahap pelaksaannya adalah
sebagai berikut:

a. Melakukan pre test pada awal pembelajaran

b. Melakukan proses pembelajaran matematika
dengan model PJBL

c. Melakukan observasi terhadap kegiatan peserta
didik dalam pembelajaran matematika dengan
memakai model PJBL

d. Mendistribusikan angket respon peserta didik
terhadap pembelajaran matematika PJBL yang
sudah diberikan

e. Memberikan ujian akhir atau post test

3. Tahap Akhir (Penyelesaian)

Langkah pada tahap akhir atau penyelesaian pada
penelitian ini dikerjakan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengumpulan data-data yang didapatkan dalam
pelaksanaan observasi penelitian
b. Melakukan analisis data serta pembahasan data hasil

penelitian

Instrumen Penelitian
Instrumen penilaian yang dipakai pada penelitian ini
diantaranya adalah:

1. Tes Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

2. Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam
Kegaiatan Pembelajaran Matematika

3. Angket Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran

Matematika Project Based Learning (PJBL)
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Metode Pengumpulan Data

Metode berikut digunakan dalam mengumpulkan data di
penelitian ini:

1. Metode pengujian

Melalui teknik tes, dikumpulkan data hasil belajar
matematika peserta didik.

2. Teknik Pemantauan atau Monitoring

Dalam kegiatan pembelajaran matematika, informasi
tentang aktivitas peserta didik dikumpulkan melalui
metode observasi atau pengamatan.

3. Teknik penyelenggaraan survei

Melalui penggunaan kuesioner, dikumpulkan informasi
terkait bagaimana respon peserta didik tentang belajar
matematika.

Teknik Analisis Data
Aplikasi SPSS (Statistical Program for Social

Science) digunakan untuk mengolah data yang sudah
dikumpulkan dengan instrumen yang ada memakai dua
jenis analisis statistik yaitu analisis statistik deskriptif dan
teknik statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2019) mengatakan bahwa statistik deskriptif
merupakan statistik yang digunakan dalam melakukan
analisis data melalui penggambaran atau menggambarkan
data yang telah dikumpulkan apa adanya, tanpa niat
untuk menarik kesimpulan yang disepakati secara luas
atau membuat pernyataan yang luas

a. Analisis Hasil Belajar Matematika Project Based
Learning (PJBL) Peserta Didik
Depdiknas menetapkan prosedur berikut untuk
mengkategorikan hasil belajar matematika untuk
analisis deskriptif:
Skor Kategori
0-54 Sangat Rendah
55- 69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

Tabel 3. 2 Kategori Standar yang Ditetapkan
Departemen Pendidikan Nasional
Sumber: Jusmawati dalam Hasnah (2018)
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Selain itu, hasil belajar individu menjadi sasaran
hasil belajar peserta didik . Seorang peserta didik
dianggap berhasil dalam belajarnya jika memenuhi syarat
ketuntasan minimal sekolah, yaitu 75,00.

Ketuntasan belajar klasikal =
Jumiah 3|'.31-.'c._1.'ci:!g- ﬂ;fndcp:rskor a.‘SX 100
Jumlah siswa
Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai bila

ketuntasan > 85% peserta didik dalam kelas mencapai
nilai minimal 75,00.

Tabel 3. 3Kategori Standar Ketuntasan
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 5 Ml
Al-Hidayat Indrodelik
Sumber : data akademik M1 Al-Hidayat Indrodelik

Gain  ternormalisasi  (gain ~ normalization)
digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik Normalized gain dapat
dihitung sebagai berikut:

_Spost—Spre
g_Smak —Spre
Keterangan :

Spost : Rata-rata skor tes hasil akhir

Spre : Rata-rata skor tes awal

Smak : Skor maksimum yang mungkin dicapai
Gain yang dinormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi

20,70 Tinggi

0,30<g<0,70 Sedang A
2<0,30 Rendah

SSumber: Jusmawati dalam Hasnah (2018)
b. Analisis Data Aktivitas Peserta Didik
Dengan menggunakan model PJBL, analisis data dan
kegiatan  peserta didik dilaksanakan dengan
menetapkan frekuensi dan persentase frekuensi yang
digunakan peserta didik untuk belajar matematika.
f"u i‘1'.-|-|:-|-': |'r!-d|'F.'r.'-m:r I:.E.TI'L'I'FI:S-?'.II.}B!'EI'JI'- x 100
JUTRIAR SFIUTUR indikator aktivitas
Dalam penelitian ini, sedikitnya 75% peserta didik
terlibat dalam proses pembelajaran, yang sesuai
dengan indikator keberhasilan kegiaStan peserta
didik.
c. Analisis Data Respon Peserta Didik
Metode yang dilakukan untuk mengevaluasi statistik
jawaban peserta didikadalah sebagai berikut:

1. Membagi jumlah peserta didik yang menjawab
positif dengan jumlah peserta didikyang menjawab,
kemudian kalikan dengan 100 persen.

2. Membagi jumlah peserta didik yang merespon
tanggapan negatif dengan jumlah peserta didik yang
merespon tanggapan positif, kemudian kalikan
dengan 100%. Hal ini akan memberi persentase
peserta didik yang memberikan tanggapan negatif.
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung
persentase pilihan dari data respon peserta didik:

p :J:—_x 100%

Skor Kategori
0<x<75 Tidak Tuntas
0>x>75 ~ Tuntas

Sumber : Sudijono dalam Hasnah (2018)

Keterangan :

P : Presentase respon peserta didik yang

menjawab ya

f : Banyak peserta didik yang menjawab

kategori positif “ya”

N : Banyak jumlah indikator yang diajukan

Respon peserta didik dianggap positif jika >
75% menjawab “ya” untuk semua aspek. Respon peserta
didik dianggap negatif jika menjawab “tidak”, dengan
angka < 75%.

2. Analisis Statistika Inferensial

Sugiyono (2019) mengatakan bahwasannya
analisis - Statistik Inferensial merupakan teknik
statistik yang dipakai dalam mengevaluasi data
survei dan implikasinya bagi populasi masyarakat.
Metode ini ‘adalah untuk menguji hipotesis
penelitian. Sebagai uji prasyarat, dilakukan uji
normalitas sebelum menguji hipotesis penelitian.
A. Uji Normalitas
Uji normalitas yaitu tahap awal disaat melakukan
analisis data dengan tepat. Uji normalitas digunakan
dalam menentukan apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Penelitian ini memakai uji Paired Test
Kolmogorov-Smirnov  dengan ambang  batas
signifikasi 5% atau 0,05 dengan syarat: Distribusi
normal jika PValue > 0,05. Distribusi tidak normal
jika PValue < 0,05.
B. Pengujian Hipotesis
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Mengikuti uji normalitas, uji kesamaan rata-rata juga
dikenal sebagai uji-t dan uji-z yang digunakan untuk
menguji hipotesis. Dalam bab II, istilah "hipotesis
minor" digunakan untuk menggambarkan asumsi
sementara yang menjadi subjek pengujian hipotesis.
1. Penerapan Paired t-test ke uji kesamaan rata-rata
untuk hipotesis minor berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut ini adalah
bagaimana hipotesis kerja statistik dirumuskan:
Ho =p< 74,9 melawan Ha=p > 74,9
M = rata-rata skor hasil belajar matematika peserta
didik
Kriteria dalam mengambil keputusan yaitu :
Ho ditolak jika t>t (1. dan Ho diterima jika t
< t(1-a), 0 = 5% jika t > t(1. berarti hasil
belajar matematika peserta didik lebih dari
74,9 (KKM =75)
Uji kesamaan rata-rata, khususnya uji-t Paired
Test, digunakan untuk menguji hipotesis minor
berdasarkan gain (kenaikan). Berikut ini adalah
bagaimana hipotesis kerja statistik dirumuskan:
HO :pug < 0,29 melawan Ha : pg > 0,29
Hg : parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
dalam pengambilan keputusan, berdasarkan pada
kriteria sebagai berikut :
Ho ditolak apabila t >t - dan Ho diterima apabila t
<t (1 dengan o = 5% apabila t > t (1. Maka
peningkatan hasil belajar peserta didik lebih dari
0,29 (gain = 0,30 berada dalam kategori sedang).
Berikut adalah kriteria atau faktor-faktor yang
menentukan keefektifan prosedur pembelajaran model
PJBL.:
a. Secara Deskriptif
Proses pembelajaran matematika dengan model
PJBL dapat disebut efektif jika:

1. Skor hasil belajar peserta didik minimal 75 dengan
ketuntasan klasikal yang dapat tercapai minimal 85%

2. Peserta didik yang ikut serta aktif minimal 75%

3. Respon positif peserta didik minimal 75%.

b. Secara Inferensial

Pembelajaran matematika dengan model PJBL dapat
disebut efektif jika:

1. Uji normalitas terdistribusi dengan normal ketika P
value > taraf signifikan (o= 5%)

2. Uji gain ternormalisasi berada pada kategori yang
sedang (0,3<g <0,7)

3. Pengujian hipotesis penelitian dapat diterima dengan

rata-rata hasil belajar peserta didik minimal 75,
ketuntasan belajar klasikal minimal 85%, serta
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presentase respon peserta didik yang positif minimal
75%.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian serta analisis data yang
digunakan beradasarkan pada data yang didapatkan dari
aktivitas penelitian tentang efektivitas pembelajaran
PJBL serta respon peserta didik kelas 5 Ml Al-Hidayat
Indrodelik yang telah dilaksanakan pada tanggal 20 Mei
hingga 21 Mei 2023 di M1 al-Hidayat Indrodelik.

Data yang diperolen dari kegiatan penelitian
dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif dan
inferensial
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan guna

memberi gambaran dari  karakteristik objek
penelitian dari sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan pembelajaran matematika PJBL. Masing-
masing dari hasil analisis yang diperoleh akan
diuraikan sebagai berikut:
Deskripsi Aktivitas Peserta Didik dalam Mengikuti
Pembelajaran Matematika PJBL

Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
dibuat guna mendapatkan suatu jenis data yang
digunakanuntuk mengetahui tingkat keefektifan
pembelajaran matematika PJBL.

Kriteria aktivitas peserta didik dalam
penelitian ini adalah minimal 75% peserta didik turut
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dari tabel
4.1 dan tabel 4.2. dapat diketahui bahwa aktivitas
peserta didik dalam penelitian ini dalam kategori
efektif. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata
presentase aktivitas positif peserta didik yaitu
sebanyak 92,85% dalam kategori positif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Deskripsi Respon Peserta Didik terkait Proses
Pembelajaran Matematika PJBL
Perolehan hasil analisis data respon peserta
didik pada kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik
selama  mengikuti  kegiatan  pembelajaran
matematika PJBL diuraikan sebagai berikut :

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat diketahui
jika secara global peserta didik kelas 5 MI Al-
Hidayat Indrodelik memberikan respon yang positif
pada pembelajaran matematika PJBL. berdasarkan
pada ringkasan hasil angket respon peserta didik
diperoleh rata-rata prosentase peserta didik yaitu
99,3% memberikan respon positif pada pembelajaran
yang diberikan. Berdasarkan nilai tersebut, diketahui
bahwa rata-rata peserta didik memberikan tanggapan
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yang sangat baik mengenai  pembelajaran
matematika PJBL. sebagian besar dari peserta didik
mengungkapkan bahwa senang dengan pembelajaran
matematika yang memberikan kebebasan dalam
menggali informasi secara mandiri dan eksplorasi
materi berdasarkan pembelajaran langsung atau
learning by doing. Maka dari itu, pembelajaran
matematika melalui PJBL dapat dikatakan efektif
karena memenuhi kriteria respon peserta didik yaitu
> 75% memberikan respon positif.
Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik Sebelum
Diterapkan PJBL
Perolehan hasil pre test yang dilakukan sebelum
pemberian pembelajaran PJBL pada matematika kelas 5
MI Al-Hidayat sebanyak 11 dari 20 pesertadidik belum
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Sedangkan 9 dari 20 peserta didik telah mencapai KKM.
Dengan demikian, maka hanya 45% peserta didik yang
mampu mencapai KKM.
Tabel 4.6. Distribusi dan Presentase Skor Hasil
Belajar Pre Test Peserta Didik

Statistik Nilai Sample

Ukuran Sampel 20
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 93
Skor Minimum 28
Rentang Skor 65
Rata-Rata 67,95
Standar Deviasi 18.70400

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa skor rata-rata
hasil pre test peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat
Indrodelik adalah 67,95 dari skala 100. Dengan standar
deviasi 18,704 skor terendah pada pre test yaitu 28 dan
skor tertinggi pada pre test yaitu 93 dengan rentang skor
yaitu 65.

Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik Setelah Diterapkan
PJBL

Perolehan hasil pre test yang dilakukan sebelum
pemberian pembelajaran PJBL pada matematika kelas 5
MI Al-Hidayat sebanyak 1 dari 20 peserta didik belum
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Sedangkan 19 dari 20 peserta didik telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dengan demikian,
maka 95% peserta didik yang mampu mencapai KKM.

Berdasarkan penjabaran hasil perolehan data post test
yang telah dilakukan, guna memperoleh informasi terkait
deskripsi data serta persentase hasiil belajar matematika
pesertadidik kelas 5 setelah diterapkan pembelajaran
matematika PJBL maka akan dijelaskan tentang skor
statistik yang dicapai oleh peserta didik. Berikut ini
disajikan skor hasil belajar post test kelas 5 MI Al-
Hidayat Indrodelik setelah diterapkan model PJBL.

Tabel 4.9. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika
“Posttest”

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 20
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 98
Skor Minimum 65
Rentang Skor 33
Rata-Rata 87,2
Standar Deviasi 8.30726

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui jika nilai rata-rata
hasil post test peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat
Indrodelik adalah 87,2 dari skala 100. Dengan standar
deviasi 8.30726 skor terendah pada post test yaitu 65 dan
skor tertinggi pada post test yaitu 98 dengan rentang skor
yaitu 33.

Deskripsi N-Gain Hasil Belajar Matematika PJBL
Kelas 5 Ml Al-Hidayat Indrodelik

Data pre test dan post test yang telah diujikan pada
peserta didik kemudian hasilnya akan dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuan dari
perhitungan ini untuk mengetahui tingkat kenaikan hasil
belajar pada matapelajaran matematika melalui PJBL
pada peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik.
Sebagai langkah awal maka perlu dilakukan pengujian
awal atau pre test pada peserta didik.

Setelah diberikan pengujian awal atau pre test, maka
setelah pemberian pembelajaran matematika melalui
PJBL diberikan pengujian akhir atau post test. Data hasil
belajar peserta didik pada pengujian akhir atau post test.
Setelah memperoleh informasi terkait hasil pre test serta
post test lalu melakukan perhitungan untuk menentukan
normalized gain atau disebut rata-rata gain yaitu 0,5920.
Pada besaran nilai termasuk pada kategori sedang atau
berada pada interval 0,3 < g <0,7.

Untuk melihat besaran persentase kenaikan hasil
belajar peserta didik maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.15 Deskripsi Hasil Peningkatan

Nilai Kategori Frekuensi | Persentase
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Gain (%)
£>0,70 Tinggi 5 25
0,3<x Sedang 15 75
0,7
0<0,30 Rendah 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan pada tabel 4.15 dapat diketahui bahwa
terdapat 5 peserta didik yang memiliki nilai gain > 0,70
dengan persentase 25%. Hal ini memiliki makna bahwa
hasil belajar peserta didik terdapat pada kategori tinggi.
Sedangkan terdapat 15 peserta didik yang memiliki nilai
gain 0,3 < x 0,7 dengan persentase 75%. Hal ini memiliki
makna bahwa hasil belajar peserta didik terdapat kategori
sedang. Apabila rata-rata gain ternormalisasi peserta
didik adalah 0,5920 yang dikonversi dalam tiga kategori
maka termasuk dalam kategori sedang. Kategori sedang
tersebut berada pada interval 0,3 < x 0,7. Berdasarkan
pada deskripsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 5 MI Al-
Hidayat Indrodelik berada pada kategori sedang serta

pembelajaran  matematika  melalui  PJBL  efektif
digunakan.
Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial ini  bertujuan untuk
melakukan uji hipotesis minor yang dikemukakan pada
bab II. Untuk melakukan uji hipotesis, maka perlu

dilakukan pengujian normalitas sebagai prasyarat.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
infrmasi tentang sebaran data hasil pre test dan post test
apakah berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil
uji normalitas yang telah dilakukan, maka uji signifikasi
hipotesis dua sampel berpasangan untuk mengetahui
efektivitas model Project Based - Learning (PJBL)
terhadap ketuntasan hasil belajar yang digunakan yaitu
uji Paired. Uji Paired adalah suatu uji peringkat bertanda
yang digunakan untuk membandingkan nilai tengah suatu
variabel dari dua data sampel berpasangan, pada uji
Paired T digunakan ketika data berdistribusi normal,
Berikut merupakan hipotesis dan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut.
Hipotesis
HO Project Based Learning (PJBL) tidak efektiv
terhadap ketuntasan hasil belajar
H1 = Project Based Learning (PJBL) efektiv terhadap
ketuntasan hasil belajar

841

Dasar Pengambilan Keputusan
Jika nilai Sig. < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima
Jika nilai Sig. > 0.05 maka HO diterima dan H1 ditolak.
Berikut merupakan hasil dari uji Paired T yang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Hasil Pengujian Hipotesis

Selisih .
Hasil Mean + SD Mean Sig.
Pretest 67.95+18.704
Posttest 87.2 +8.307 -19.25 | 0.000

Berdasarkan tabel diatas, dapat diputuskan bahwa
rata-rata pretest dengan posttest berbeda. Karena nilai
Sig. < 0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya Project Based Learning (PJBL) efektiv terhadap
ketuntasan hasil belajar.

Uji Gain

Pengujian normalized gain memiliki tujuan guna
mendapatkan informasi tentang peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah diterapkan pembelajaran matematika
PJBL. Pengujian menggunakan SPSS versi 26 untuk
melihat data skor N-Gain, nilai rata-rata N-Gain yang
telah didapat kemudian diinterpretasikan berdasarkan
tabel dibawah ini.

Nilai <g> Kriteria

<g>2>0,7 Tinggi
0,3<<g><0,7 Sedang

<g><0,3 Rendah

Berikut merupakan hasil dari N-Gain yang
tersaji pada tabel dibawah ini

N-GAIN Rata-rata
Ketuntasan Hasil 0.592
Belajar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi
bahwa nilai rata-rata Ketuntasan Hasil Belajar sebesar
0.592 dimana nilai tersebut berada diantara 0,3 < <g> <
0,7 dengan demikian maka dapat diputuskan bahwa
Ketuntasan Hasil Belajar masuk dalam kriteria sedang.
Pengujian Hipotesis
1. Rata-rata hasil belajar matematika melalui PJBL

dihitung uji-t Paired Test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:
Ho:p = 74,9 Melawan Hi:p > 74,9
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Keterangan : 1 = skor rata-rata hasil belajar

matematika peserta didik
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
SPSS yang menggunakan signifikasi 5% nampak
bahwa nilai p (sig(2-tailed) merupakan 0,00 < 0,05
yang bermakna bahwa hasil belajar matematika
peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik
dengan PJBL lebih dari 74,9. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hj diterima hal ini
dikarenakan rata-rata  hasil belajar matematika
melalui PJBL peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat
Indrodelik lebih Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

2. Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik sesudah
diberi pembelajaran matematika PJBL yang dihitung
dengan uji paired t test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho:lg = 0,29 Melawan H;:pg > 0,29
Keterangan : g = Parameter skor rata-rata gain
ternormalisasi
Berdasarkan hasil belajar peserta didik menggunakan
taraf signifikasi 5% sehingga diperoleh togs = 1,721
dan thiwng = 6,935. Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima dan dapat disimpulkan bahwa pada rata-rata
gain peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat lebih besar
dari 0,29. Sesuai dengan uraian tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat
Indrodelik mengalami kenaikan dan pembelajaran
matematika PJBL memenuhi kriteria keefektifan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah diuraikan

maka pada bagian ini hendak dijelaskan mengenai

pembahasan hasil analisis deskriptif dan analisis
inferensial.

Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Aktivitas Peserta Didik
Matematika melalui PIBL

Hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran melalui model PJBL menunjukkan bahwa
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, turut serta
dalam penyelesaian proyek yng diberikan oleh guru, dan
mampu mengajukan pertanyaan maupun menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, peserta
didik juga antusias dalam mempresentasikan hasil karya
yang telah dibuat. Para peserta didik juga mengikuti
pembelajaran hingga akhir.

selama Pembelajaran

Dengan adanya sikap pada peserta didik yang
menunjukkan respon positif terkait aspek yang dinilai,
maka pembelajaran ini dapat dikategorikan -efektif.
Terbukti pada perolehan rata-rata lembar observasi
aktivitas peserta didik yaitu 100% peserta didik aktif dan
memiliki sikap positif selama proses pembelajaran
matematika PJBL berlangsung. Kriteria keberhasilan
dalam pembelajaran PJBL ini yaitu minimal 75% peserta
didik aktif dalam pembelajaran matematika PJBL.
Respon Peserta Didik  terhadap Pembelajaran
Matematika

Hasil analisis yang diperoleh dari pengamatan
proses pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa
adanya respon positif dari peserta didik terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Peserta didik menjadi
antusias dalam belajar dengan menggunakan PJBL pada
pembelajaran matematika. Peserta didik menjadi lebih
berani dalam menyatakan pendapat maupun menjawab
pertanyaan. Secara keseluruhan prosentase respon peserta
didik 99,67% peserta didik memberikan respon positif.
Tentu saja hal ini tergolong pada respon positif
sebagaimana dengan standard yang telah ditentukan yaitu
> 75%.

a. Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran
Matematika PJBL

1) Hasil Belajar Matematika Sebelum Diterapkan
Model PJBL
Berdasarkan pada hasil pre test yag diberikan
sebelum  proses pembelajaran berlangsung
menunjukkan bahwa 11 peserta didik tidak mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan
hanya sebanyak 9 peserta didik yang mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dari
peserta didik sebelum diterapkan pembelajaran PJBL
rendah dan belum mencapai ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar matematika Setelah Diterapkan Model
PJBL
Berdasarkan pada hasil post test yang diberikan
kepada peserta didik setelah penerapan pembelajaran
PJBL, sebanyak 20 peserta didik dalam satu
rombongan belajar 19 anak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal atau dengan prosentase sebesar
95% peserta didik mencapai KKM. Sedangkan
hanya ada satu peserta didik yang belum mencapai
KKM atau hanya 5% yang belum mencapai KKM.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika di kelas 5 Ml Al-
Hidayat tersebut terdapat peningkatan hasil belajar.



JPGSD. Volume 11 Nomor 4 Tahun 2023, 834-846

Berdasarkan hasil tersebut maka pembelajaran
matematika melalui PJBL di MI Al-Hidayat
Indrodelik efektif digunakan.

Peningkatan Hasil Belajar atau N-Gain Matematika
Peserta Didik Kelas 5 MI Al-Hidayat Melalui PIBL
Hasil dari pengolahan data yang dilakukan
menunjukkan bahwa normalized gain atau disebut
juga dengan rata-rata gain ternormalisasi peserta
didik setelah diajar dengan menggunakan model
PJBL adalah 0,592. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar matematika melalui
PJBL dari peserta didik kelas 5 MI al-Hidayat
Indrodelik berada pada kategori sedang, karena nilai
gainnya berada pada interval 0,3<g < 0,70.
Pembahasan Hasil Analisis Statistika Inferensial

Hasil analisis statistika inferensial menunjukkan
bahwa data dari pre test dan post test sudah memenunhi
kategori uji normalitas yang ditunjukkan pada uji pra
syarat sebelum melakukan uji hipotesis penelitian. Data
pre test dan post test telah berdistribusi dengan normal
dikarenakan nilai p > a = 0,05

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh data
berdistribusi normal sehingga memenuhi kriteria dari
penggunaan uji-t guna menguji hipotesis. Pengujian
hipotesis dari penelitian yang dilakukan menggunakan
uji-t paired test yang sebelumnya dilakukan normalized
gain pada pre tes dan post test. Pengujian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
hasil belajar dari sebelum dilakukan pembelajaran PJBL
dan setelah dilakukan pembelajaran PJBL.

Hasil dari uji hipotesis yang menggunakan uji paired
t test dengan uji normalized gain pada pre test dan post
test memperoleh nilai P = 0,00 < a = 0,005. Maka
berdasarkan hasil tersebut Ho ditolak dan H; diterima
dengan kesimpulan bahwa - rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik kelas 5 MI Al-Hidayat
Indrodelik setelah penerapan pembelajaran matematika
PJBL mencapai KKM dan nilai gain berada pada indeks
gain 0,30 < g <0,70 yang berada pada kategori sedang

Ketuntasan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran matematika dengan model pembelajaran PJBL
secara klasikal dapat mencapai 74,9% dengan nilai
sebesar 95%

Hasil analisis rata-rata gain yang ternormalisasi
menunjukkan bahwa nilai togs = 1,725 dan th: = 6,935
karena diperoleh thr = 6,935 togs > = 1,725. hal ini
menunjukkan bahwa gain ternormalisasi pada peseta
didik kelas 5 MI Al-Hidayat Indrodelik lebih daro 0,29.

3)

843

Sehingga Ho ditolak dan H; diterima dengan gain
ternormalisasi berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif serta inferensial
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  matematika
melalui PJBL efektif digunakan pada kelas 5 MI Al-
Hidayat Indrodelik. Limitasi atau kelemahan dari
penelitian ini terletak pada proses penelitian yang
dilakukan. Peneliti menyadari bahwa dalam sebuah
penelitian pasti terdapat kelemahan dan kekurangan
didalamnya. Pada penelitian ini, validasi instrumen yang
dilakukan hanya dengan validasi materi yang dilakukan
oleh expert judgement. Sehingga untuk kevalidan
instrumen masih perlu dilakukan validasi pada ahli
kurikulum terutama pada penyusunan RPP yang memuat
pembelajaran project based learning guna mengetahui
tingkat ketepatan dari model pembelajaran yang didesain.
Pada saat proses pembelajaran dilakukan dengan model
PJBL ini dilakukan dengan pengadopsian antara RPP
yang disusun oleh peneliti dengan RPP yang disusun oleh
guru sehingga dalam hal ini pembelajaran kurang terarah
dalam mewujudkan hakikat pembelajaran melalui PJBL.
Selain itu, selama proses pengambilan data saat
dilakukan pengujian awal atau pre test peserta didik yang
mampu mencapai KKM sebanyak 9 dari 20 peserta didik
dengan nilai tertinggi sebesar 93. Sedangkan pada
pengujian akhir atau post test sebanyak 19 dari 20 peserta
didik mampu mencapai KKM dengan nilai tertinggi
sebesar 98. Hal ini yang menyebabkan hasil normalized
gain memperoleh hasil dalam kategori sedang yaitu
0,592.

Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diuraikan
sehingga dapat disimpulkan jika:

1. Berdasarkan uraian deskriptif bahwa model project
based learning atau PJBL  diterapkan dalam
pembelajaran matematika sudah memenuhi kriteria
aktif dengan frekuensi aktivitas peserta didik
sebesar 100% dalam kategori indikator positif
selama proses pembelajaran. Dalam hal ini, kriteria
efektif yaikut minimal 75% peserta didik aktif dan
dapat memenuhi indikator positif selama proses
pembelajaran. Maka dari itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran matematika
melalui model Project Based Learning atau PJBL
sesuai dengan harapan yaitu aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran menjadi aktif dan memenuhi
kriteria indikator positif.
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Berdasarkan pada deskripsi model pembelajaran

project based learning atau PJBL efektif diterapkan

pada pembelajarn matematika kelas 5 MI Al-

Hidayat Indrodelik hal ini ditinjau berdasarkan

respon peserta didik pada pembelajaran yang

dilakukan. Akumulasi respon peserta didik yaitu
sebesar 99,67% peserta didik memberikan respon
positif terkait pembelajara matematika melalui

PJBL. Sesuai dengan indikator minimal respon

peserta didik yaitu minimal 75% peserta didik

memberikan respon positif terkait pembelajaran
matematika PJBL.

Hasil belajar peserta didik pada matematika melalui

PJBL efektif diterapkan pada kelas 5 MI Al-

Hidayat Indrodelik. Pernyataan ini sesuai dengan

analisis yang dilakukan, baik analisis deskriptif

maupun analisis inferensial yaitu:

a. Secara deskriptif = rata-rata  hasil belajar
matematika melalui PJBL pada kelas 5 MI Al-
Hidayat Indrodelik setelah dilakukan
pembelajaran melalui model PJBL mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75
dari skala 100 dengan skor rata-rata 87,2.
Standar deviasi yang diperoleh yaitu 8,307
secara inferensial juga terpenuhi,

b. Gambaran normalized gain atau gain
ternormalisasi yang didapatkan yaitu sebesar
0,592 dalam interval 0,3 < x 0,7 atau dalam
kategori sedang. Secara inferensial dengan
signifikasi 5% juga terpenuhi, dan

c. Ketuntasan klasikal yang telah dicapai yaitu
95% lebih besar dari pada keiteria minimal
yang diperoleh yaitu 85% peserta didik tuntas
memenuhi KKM. Secara inferensial yang
ditetapkan dengan signifikasi 5% juga terpenuhi.

Saran

Berlandaskan pada kesimpulan yang telah diuraikan,

maka peneiti hendak mengemukakan beberapa saran
yaitu:

1.

Pembelajaran matematika PJBL dapat diterapkan
ole guru sebagai suatu strategi dalam pembelajaran
untuk meningkatkan keefektivan pembelajaran dari
aktivitas peserta didik, pengembangan kreativitas,
pengetahuan dan juga hasil belajar peserta didik.

Perlu dilakukan penerapan pembelajaran PJBL pada
materi lain untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
penerapan pembelajaran matematika PJBL dengan
penelitian yang serupa. Berdasarkan hal tersebut
maka disarankan pada peneliti selanjutnya guna

melaksanakan eksperimen menggunakan materi
lain.

3.  Perlu dilakukan validasi  kurikulum  untuk
mengetahui  tingkat  ketepatan dari  model
pembelajaran PJBL yang telah  didesain.
Berdasarkan hal ini maka disarankan pada peneliti
selanjutnya untuk melakukan validasi kurikulum
pada instrumen penelitian terutama pada RPP yang
telah dirancang.
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